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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang telah dilakukan pada 
penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Berdasarkan hasil identifikasi risiko (hazard identification) terdapat 13 
potensi risiko pada area produksi Bengkel Las Udin Madiun yang berpotensi 
terjadi pada 5 aktivitas kerja di 3 divisi Bengkel Las Udin Madiun, yaitu 
batuk-batuk/sesak napas, terpeleset ceceran cat, terkena sengatan listrik akibat 
kabel terkelupas, terbentur palu, tersandung bahan material, tergores plat 
gerinda, kejatuhan bahan material, terkilir/keseleo, telinga 
berdengung/pendengaran berkurang, terkena serpihan logam, terkena panas, 
terkena percikan api las, dan pandangan kabur mata berair. Tahap hazard 
identification juga mengidentifikasi besarnya frekuensi kejadian risiko pada 
tiap aktivitas kerja di divisi Bengkel Las Udin Madiun. 
2. Berdasarkan hasil penilaian risiko (Risk Assessment),  pada divisi pengecatan, 
aktivitas spray atau pengecatan memiliki level risiko menurun dari 
substantial menjadi priority 3 atau berkurang sebesar 67%, sedangkan 
aktivitas finishing atau poles tidak mengalami penurunan level risiko dan 
tetap pada level priority 3. Sehingga rata-rata risk reducation pada divisi 
pengelasan sebesar 33,5%. Penilaian risiko pada divisi body repair, level 
risiko menurun dari level priority 3 menjadi level risiko acceptable dengan 
nilai risk reduction sebesar 67%. Sedangkan rata-rata risk reduction pada 
aktivitas pemotongan material divisi pengelasan sebesar 65% pada level 
risiko cenderung acceptable dan risk reduction pada aktivitas pengelasan 
sebesar 82% dengan level risiko menurun dari Priority 1 menjadi level 
Subtantial.   
3. Berdasarkan hasil identifikasi risiko dan penilaian risiko, penelitian ini  
merekomendasikan beberapa bentuk pengendalian, diantaranya pengendalian 
teknis, pengendalian administrative control, dan pengendalian usulan 
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penggunaan alat pelindung diri untuk aktivitas kerja pada seluruh divisi 
Bengkel Las Udin Madiun.  
 
6.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka beberapa saran yang dapat diberikan oleh 
peneliti adalah sebagai berikut 
1. Bagi Pekerja 
Diharapkan kepada pekerja agar lebih memperhatikan keselamatan dan 
kesehatan kerja dengan menggunakan APD saat bekerja dan mematuhi segala 
peraturan yang telah ditetapkan oleh Bengkel Las Udin Madiun. 
2. Bagi Perusahaan 
Disarankan agar perusahaan menempatkan Sistem K3 sebagai dasar dalam 
menentukan keputusan atau kebijakan perusahaan. Melakukan berbagai 
upaya pengendalian risiko pada pekerjaan yang memiliki tingkat risiko tinggi, 
sedang, dan rendah yang ada di beberapa aktivitas pada Bengkel Las Udin 
Madiun agar pekerjaan dapat terlaksana secara lebih aman.  
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